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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel A Capital Adequacy Ratio (A CAR), A
Loan to Deposit Ratio (A LDR), A Biaya Operasi Pendapatan (A BOPO), A Giro Wajib Minimum
(A GWM), dan, terhadap Perubahan Laba (A Laba).

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria bank umum di
Indonesia yang menyajikan laporan keuangan periode 2004 sampai dengan 2007 dan bank
umum yang memperoleh laba periode 2004-2007. Data diperoleh berdasarkan publikasi
Direktori Perbankan Indonesia periode tahun 2004 sampai dengan tahun 2007. Diperoleh
jumlah sampel sebanyak 118 perusahaan dari 133 bank umum di Indonesia periode 2004-2007.
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi berganda dengan persamaan kuadrat terkecil
dan uji hipotesis menggunakan t-statistik untuk menguiji koefisien regresi parsial serta f-statistik
untuk menguji keberartian pengaruh secara bersama-sama dengan level of significance 5%.
Selain itu juga dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.

Selama periode pengamatan menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.
Berdasarkan uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi tidak ditemukan
variabel yang menyimpang dari asumsi klasik, hal ini menunjukkan bahwa data yang tersedia
telah memenuhi syarat untuk menggunakan model persamaan regresi linier berganda. Dari
hasil analisis menunjukkan bahwa data A CAR, dan A BOPO secara parsial signifikan terhadap
perubahan Laba pada bank asing. Untuk kategori bank domestik hanya A BOPO yang signifikan
berpengaruh terhadap perubahan Laba pada bank domestik.

Kata Kunci: A Capital Adequacy Ratio (A CAR), A Biaya Operasi Pendapatan (A BOPO), A
Loan to Deposit Ratio (A LDR), A Giro Wajib Minimum (A GWM) dan Perubahan
Laba (A Laba)
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|. PENDAHULUAN

Pada tanggal 1 November 1997
pemerintah mencabut ijin usaha 16 bank umum
nasional  dalam  rangka  penyehatan
perekonomian negara. Bank-bank bermasalah
tersebut antara lain Bank Andromeda, Bank
Anrico, Bank Astria Raya, Bank Citra dan lain-
lain. Namun tindakan pencabutan ijin usaha
bank oleh pemerintah tidak berhenti sampai
disitu, karena pada tanggal 4 April 1998
pemerintah menghentikan operasi 7 bank yang
kinerjanya kurang baik dan 7 bank lainnya
ditempatkan di bawah pengawasan BPPN
(Tarmidzi dan Wilyanto, 2003).

Dewan pemantapan ekonomi dan keuangan
di Jakarta pada tanggal 22 April 1998
mengumumkan daftar nama bank-bank
yang dirawat oleh BPPN. Bank-bank yang
masuk dalam program penyehatan di
bawah BPPN berjumlah 40 bank yang
dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu 3
bank umum milk negara, 11 bank
pembangunan dan 26 bank swasta
nasional. Sebanyak 40 bank yang masuk
dalam  program  penyehatan = BPPN
dikelompokkan sebagai bank kategori C
karena rasio likuiditas Bank Indonesia
terhadap modal bank lebih dari atau sama
dengan 200% dan rasio kecukupan
modalnya kurang dari 5%. Sedangkan 7
bank yang dibekukan kegiatan operasinya
dikategorikan sebagai bank kategori A
karena rasio likuiditas Bank Indonesia
terhadap modal bank lebih dari atau sama
dengan 500% dan rasio likuiditas Bank
Indonesia terhadap aset bank lebih dari
atau sama dengan 75%. Bank-bank yang
diambil  alih  operasi pengelolaannya,
dikelompokkan sebagai bank kategori B
karena fasilitas likuiditas Bank Indonesia
lebih dari 2 trilyun dan rasio likuiditas Bank
Indonesia terhadap modal bank lebih dari
atau sama dengan 500% (Muljono, 1999).

Kemudian pada tanggal 21 Agustus 1998
kembali 3 Bank dibekukan kegiatan
usahanya. Pada tanggal 13 Maret 1999,

pemerintah kembali menutup 38 bank
swasta nasional dalam rangka
restrukturisasi perbankan guna memulihkan
perekonomian. Sebanyak 7 bank diambil
alih oleh pemerintah dan 9 bank harus
mengikuti program rekapitalisasi, sementara
73 bank dinyatakan tetap beroperasi seperti
biasa  tanpa mengikuti program
rekapitalisasi. Penutupan Bank ternyata
tidak berhenti sampai disitu, pada tanggal
28 Januari 2000 terdapat 1 bank yang
dibekukan kegiatan usahanya dan tanggal
20 Oktober 2000 ada 2 bank yang
dibekukan kegiatan usahanya yaitu Bank
Ratu dan Bank Prasidha Utama, sedangkan
pada tahun 2001 tepatnya pada hari Senin
tanggal 29 Oktober ada satu bank publik
yang dibekukan lagi yaitu UNIBANK,
kemudian pada awal tahun 2004 PT. Bank
Global Internasional juga mengalami
likuidasi.

Kondisi saat ini menggambarkan seolah
banyaknya tekanan yang diterima industri
perbankan dalam waktu bersamaan. Satu
sisi harus menghadapi tekanan usaha, satu
sisi harus menentukan arah perkembangan
bank tersebut. Pada awal Januari 2004,
siaran pers Bank Indonesia secara resmi
mengumumkan implementasi  Arsitektur
Perbankan Indonesia (API) dimana salah
satu program API adalah mempersyaratkan
modal minimum bagi bank umum (termasuk
BPD) menjadi Rp 100 miliar selambat-
lambatnya pada tahun 2011. Peraturan
Arsitektur Perbankan Indonesia (API) akan
diterapkan secara bertahap. Bank Indonesia
memberikan kesempatan kepada bank
domestik, untuk memenuhi aset secara
bertahap menjadi 80 miliar pada tahun 2007
(Siaran Pers Bank Indonesia, 2005).

Setelah melakukan penyelesaian
penyusunan cetak biru APl pada tahun
2003, maka sejak tahun 2004, dalam
jangka waktu lima sampai sepuluh tahun
kedepan APl akan diimplementasikan
dengan visi yang jelas dan dilakukan
secara bertahap. Visi Arsitektur Perbankan
Indonesia adalah menciptakan sistem
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perbankan yang sehat, kuat, dan efisien
guna menciptakan kestabilan  sistem
keuangan dalam rangka membantu
mendorong petumbuhan ekonomi nasional
(Siaran Pers Bank Indonesia, 2005).

Sistem perbankan yang sehat
dibangun dengan pemodalan yang kuat
sehingga akan mendorong kepercayaan
nasabah (stakeholder) yang selanjutnya
akan membantu bank untuk mampu
memperkuat permodalan melalui
pemupukan perubahan laba ditahan.
Sehingga diharapkan perbankan nasional
yang beroperasi secara efisien akan
mampu meningkatkan daya saingnya
sehingga tidak hanya mampu bersaing di
segmen pasar domestik tetapi justru
diharapkan produk dan jasa perbankan
yang ditawarkan bank nasional mampu
bersaing di pasar internasional.  Oleh
karenanya, dalam 10 sampai dengan 15
tahun kedepan, APl menginginkan akan
terdapat 2 sampai 3 bank dengan skala
internasional, 3 sampai 5 bank nasional, 30
sampai 50 bank yang kegiatan usahanya
terfokus pada segmen usaha tertentu dan
BPR serta bank dengan kegiatan usaha
terbatas.

Demi menjaga kesehatan perbankan yang
berkesinambungan, Bank  Indonesia
berencana melakukan penguatan kebijakan
moneter dalam kerangka inflation targeting
dengan cara implementasi suku bunga dan
proses percepatan konsolidasi perbankan
sebagai salah satu jalan menformulasikan
kondisi yang kondusif untuk memperlancar
implementasi  API.  “Kedua kebijakan
tersebut merupakan kebijakan yang paling
bersinergi. Upaya Bank Indonesia untuk
menjaga inflasi pada tingkat yang kondusif
guna mempercepat gerak roda
perekonomian melalui inflation targeting
memerlukan dukungan sistem perbankan
yang sehat, kuat dan efisien. Tanpa adanya

sistem perbankan yang sehat, tidak
mungkin kebijakan moneter dapat dilakukan
secara efektif. Begitu juga sebaliknya,
stabilitas moneter diperlukan untuk menjaga
stabilitas sistem perbankan”. (Abdullah -
Infobank, 2005, p13).

Menyadari arti pentingnya kesehatan suatu
bank bagi pemerintah, perekonomian
negara, sektor usaha dan nasabah, maka
dirasa perlu untuk melakukan pemeliharaan
kesehatan bank yang antara lain mencakup
pemeliharan likuiditas sehingga dapat
memenuhi kewajiban pada nasabah yang
menarik simpanannya sewaktu—waktu.

Arti penting itu ditunjukkan oleh
berbagai evaluasi pengukuran — penelitian
yang dilakukan oleh majalah khusus
perbankan maupun penelitian ilmiah
akademis. Pada umumnya penelitian
perbankan mengacu pada variabel CAMEL
yang diproksikan dalam berbagai rasio
keuangan  perbankan. Rasio  rasio
keuangan seperti CAR (Capital Adequacy
Ratio), BOPO (Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional), GWM (Giro
Wajib ~ Minimum)  membantu  para
stakeholder industri perbankan untuk ikut
mengevaluasi dan  menilai  tingkat
kesehatan ~ bank,  sehingga  bisa
menggunakan opsi pilih dalam
menentukan jasa perbankan yang akan
digunakan.

Menurut biro riset Infobank (2005), terdapat
beberapa syarat bagi perbankan yang dapat
bertahan sesuai dengan rancangan
Arsitektur Perbankan Indonesia (API) untuk
masuk kedalam kriteria Bank Berkinerja
Baik (BKB) dan dapat mengakuisisi bank
yang lain. Bank harus memenuhi
persyaratan seperti ; kekuatan modal diatas
satu trilyun rupiah dan kekuatan asset
diatas  sepuluh trilyun rupiah; rasio
keuangan bank dalam kondisi sehat seperti
posisi rasio kecukupan modal (capital
adequacy ratio / CAR) tidak kurang dari
12% serta rasio kredit terhadap dana
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simpanan masyarakat (loan to deposit ratio
/ LDR) berada di atas rata-rata perbankan.

Penelitian ini menggunakan empat rasio-
rasio keuangan bank vyaitu CAR, LDR,
BOPO, dan GWM karena adanya
inkonsistensi hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Zainudin dan Hartono
(1999); Suhardito et al., (1999) dan Usman
(2003).  Penggunaan keempat rasio
keuangan bank tersebut juga sangat
penting dalam APl dan menjadi syarat
dalam bank jangkar. Fenomena data dari
keempat variabel independen (ACAR,
ALDR, ABOPO, dan AGWM) pada
perusahaan perbankan di Indonesia selama
periode  tahun  2005-2007 terhadap
perubahan laba pada bank asing dapat
dilihat pada Tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1
Rata-rata Perubahan Rasio-rasio Keuangan
Bank Pada Bank Asing
di Indonesia Periode 2005-2007
Variabel Th.2005 | Th.200 | Th.2007
6

A CAR (%) 9,37 0,63 031
A BOPO (%) 3,70 187 1,34
ALDR (%) 348 095 0,10
A GWM (%) 2,54 4,77 4,01
A Laba (%) 2654 | 10,78 6,09

Sumber: Laporan Keuangan Bl 2008, diolah

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat
bahwa A CAR mempunyai pergerakan yang
menurun dari Tahun 2005-2007 hal tersebut
searah dengan pergerakan perubahan laba
sehingga menunjukkan indikasi positif,
semakin kecil A CAR pada bank asing maka
akan menurunkan perubahan laba. A BOPO
mempunyai pergerakan yang menurun dari
Tahun 2005-2007 hal tersebut searah
dengan pergerakan  perubahan laba
sehingga menunjukkan indikasi positif,
semakin kecil A BOPO pada bank asing
maka akan menurunkan perubahan laba,

karena bank asing sudah mencapai skala
ekonomis. Dan A LDR juga mempunyai
pergerakan yang menurun dari Tahun 2005-
2007 hal tersebut searah dengan
pergerakan perubahan laba sehingga
menunjukkan indikasi positif, semakin kecil
A LDR pada bank asing maka akan
menurunkan perubahan laba.

Sedangkan besarnya rata-rata
keempat variabel independen (A CAR, A
BOPO, A GWM dan A LDR) pada bank
domestik selama periode tahun 2005-2007
dapat dilihat pada Tabel 1.2 berikut:

Tabel 1.2

Rata-rata Perubahan Rasio-rasio Keuangan
Bank Domestik di Indonesia
Periode 2005-2007

Variabel Th.2005 | Th.2006 | Th.2007
A CAR (%) 1,44 0,14 0,64
A BOPO (%) 2,10 1,43 0,54
A LDR (%) -0,32 -0,95 -0,67
A GWM (%) -0,76 -0,96 -1,93
A Laba (%) -10,90 -2,39 -2,29

Sumber: Laporan Keuangan Bl 2008, diolah

Berdasarkan Tabel 1.2 terlihat bahwa A
CAR mempunyai pergerakan yang menurun
dari Tahun 2005-2006 hal tersebut tidak
searah dengan pergerakan perubahan laba
sehingga menunjukkan indikasi tidak
konsisten. A BOPO mempunyai pergerakan
yang menurun dari Tahun 2005-2007 hal
tersebut tidak searah dengan pergerakan
perubahan laba sehingga menunjukkan
indikasi tidak konsisten. Dan A LDR juga
mempunyai pergerakan yang meningkat
dari Tahun 2006-2007 hal tersebut searah
dengan pergerakan perubahan laba
sehingga menunjukkan indikasi positif.

Berdasarkan data, terjadi fenomena gap,
dimana pergerakkan data dari kelima
varibel yang digunakan (A CAR, A BOPO, A
LDR, A GWM dan Perubahan Laba)
menunjukkan trend yang meningkat pada
bank asing, sedangkan pada bank domestik
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menunjukkan  trend yang  menurun.
Berdasarkan adanya fenomena gap
tersebut  perlu  dilakukan  pengujian
perbedaan pengaruh keempat variabel
independent (A CAR, A BOPO, A LDR, dan
A GWM) terhadap perubahaan laba pada
bank asing dan bank domestik.

Alasan dipilihnya perubahan laba sebagai
variabel dependen adalah laba merupakan
hasil  kerja yang diharapkan oleh
manajemen. Kinerja perusahaan dari sisi
manajemen mengharapkan perubahan laba
yang tinggi karena semakin tinggi
perubahan laba maka semakin flexible
perusahaan dalam menjalankan aktivitas
operasional perusahaan. Bila perubahan
laba tinggi maka manajemen mempunyali
dua  pertimbangan apakah  tidak
membagikan dividen atau membagikan
dividen. Bila tidak membagi deviden maka
perubahan laba ditahan untuk periode
berikutnya besar sehingga kas untuk
periode berikutnya bertambah sedangkan
bila perusahaan mengambil kebijakan untuk
membagikan dividen dengan harapan agar
mendapatkan ~ investor  baru  untuk
menambah modal perusahaan. Perubahan
laba yang terus meningkat atau dengan
kata lain perubahan laba yang tinggi dapat
berdampak pada aktivitas operasional bank
karena mampu memperkuat modal, dimana
modal bank merupakan salah satu syarat
program implementasi dari  Arsitektur
Perbankan Indonesia (API).

Alasan digunakan laba setahun mendatang
karena menggunakan perubahan laba yang
dalam dalam perhitungannya memerlukan
data laba satu tahun mendatang, jadi
sifatnya ~ forecast, = sedangkan tidak
menggunakan laba dua tahun mendatang,
karena rentang waktunya terlalu lama
sehingga dikhawatirkan hasil penelitiannya
menjadi bias.

Usman (2003) meneliti pengaruh rasio
keuangan dalam memprediksi perubahan
laba pada bank-bank di Indonesia, dimana
rasio-rasio yang digunakan adalah: Quick
Ratio, Loan to Deposit Ratio (LDR), Gross
Profit Margin (GPM), Net Profit Margin

(NPM), Net Interest Margin (NIM), Biaya
Operasi terhadap Pendapatan Operasi
(BOPQ), Capital Adequacy Ratio (CAR),
Leverage Multiplier, dan Deposit Risk Ratio
(DRR). Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa semua variabel independen tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap perubahan laba bank satu tahun
mendatang.

Zainudin dan Hartono (1999) dalam
penelitiannya menguji pengaruh CAR, dan
LDR dalam memprediksi perubahan laba
satu tahun mendatang dan dua tahun
mendatang pada industri perbankan yang
listed di BEJ, dimana hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa keempat variabel
independen tersebut (CAR, dan LDR)
mampu memprediksi perubahan laba satu
tahun  mendatang sementara  pada
perubahan laba dua tahun mendatang,
keempat  variabel tersebut  tidak
berpengaruh signifikan.

Kelemahan penelitan yang dilakukan
peneliti terdahulu adalah periode antar
waktunya, dimana pada periode-periode
tersebut ekonomi  Indonesia  sedang
mengalami overheating (1995-1996) dan
dilanjutkan krisis ekonomi yang melanda
Indonesia (1997-1999). Sehingga hasilnya
kurang tepat karena kondisi keuangan
perbankan sangat buruk akibat krisis
ekonomi yang melanda Indonesia sehingga
hasil penelitannya menjadi bias, hal
tersebut ditunjukkan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Usman (2003) vyang
melakukan penelitian pada periode 1995-
1998, Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa semua variabel independen tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap perubahan laba bank satu tahun
mendatang. Atas dasar tersebut, penelitian
ini  mendukung  hasil-hasil  penelitian
terdahulu dengan melakukan penelitian
pada periode 2001-2005, dimana pada
periode tersebut perekonomian Indonesia
menunjukkan perkembangan yang baik
sehingga dapat dikatakan dalam keadaan
normal.
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Berdasarkan uraian tersebut maka hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Suhardito et al., (1999), Zainuddin dan
Hartono (1999), dan Usman (2003)
dilakukan pada saat kondisi perekonomian
Indonesia mengalami krisis moneter. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa semua
variabel independen tidak menunjukkan
pengaruh  yang  signifikan  terhadap
perubahan laba bank satu tahun
mendatang. Atas dasar tersebut, penelitian
ini mendukung  hasil-hasil  penelitian
terdahulu dengan melakukan penelitian
pada periode 2004-2006, dimana pada
periode tersebut perekonomian Indonesia
menunjukkan perkembangan yang baik
sehingga dapat dikatakan dalam keadaan
normal.

Alasan dipilihnya industri perbankan adalah:

1. Perusahaan  perbankan  sedang
melakukan reformasi sistem melalui
implementasi ~ Arsitektur  Perbankan
Indonesia  (API) dimana secara
bertahap dalam jangka waktu lima
sampai  dengan  sepuluh  tahun
kedepan API akan diimplementasikan
dengan visi yang jelas. Visi APl adalah
menciptakan sistem perbankan yang
sehat, kuat dan efisien guna
menciptakan ~ kestabilan  sistem
keuangan dalam rangka membantu
mendorong  pertumbuhan  ekonomi
nasional.

2. Dengan adanya pensyaratan bank
jangkar yang diukur melalui empat
rasio bank yang dalam penelitian ini
digunakan sebagai variabel
independen yaitu: ACAR, ALDR,
ABOPO dan AGWM, dalam penelitian
akan diuji pengaruh keempat rasio
bank tersebut dalam memprediksi
perubahan laba.

3. Industri perbankan merupakan sektor
penting dalam pembangunan nasional
yang berfungsi sebagai financial
intermediary diantara pihak-pihak yang
memiliki kelebihan dana dengan pihak-
pihak yang memerlukan dana.

Manijeh, (1996) dalam penelitiannya
menguji rasio-rasio keuangan bank asing
dan bank domestik di Hungaria, dimana
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
pada bank asing variabel CAR, ROA, LDR,
dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap
terhadap perubahan laba, sedangkan pada
bank domestk hanya ROA vyang
berpengaruh signifikan terhadap perubahan
laba bank.

Suyanto, (2006) menunjukkan bahwa bank
asing lebih efisien biaya untuk memperoleh
pendapatan dibandingkan dengan Bank
domestik. Pada kategori likuiditas, Bank
domestik  kurang likuid dibandingkan
dengan Bank Asing. Bank Domestik
mempunyai kecukupan modal lebih baik
daripada Bank Asing. Pada kategori
commitment to community, Bank domestik
lebih berkomitmen terhadap pengembangan
masyarakat  dibandingkan Bank Asing.
Dengan terbuktinya Bank Domestik lebih
berkomitmen terhadap pengembangan
masyarakat  dibandingkan Bank Asing,
maka Pemerintah untuk terus mendukung
perkembangan Bank domestik di Indonesia
dengan  membuat  kebijakan  yang
memberikan peluang lebih besar untuk
Bank domestik.

Berdasarkan fenomena gap yang
ditunjukkan pada Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa
rasio ACAR, ALDR, ABOPO dan AGWM
menunjukkan hasil yang menurun pada bank
pada bank asing maupun pada bank domestik,
namun perubahan laba pada bank asing
menunjukkan  trend  yang  meningkat,
sedangkan perubahan laba pada bank
domestik mempunyai  pergerakan  yang
menurun periode Tahun 2005-2007, sehingga
hal tersebut memunculkan fenomena gap
pengaruh ACAR, ALDR, ABOPO dan AGWM
terhadap perubahan laba antara bank asing
dan bank domestik.

Alasan  digunakannya  keempat
variabel independen vyaitu: ACAR, ALDR,
ABOPO dan AGWM didasarkan adanya
ketidakkonsistenan ~ dari  hasil  penelitian
terdahulu yang menguji keempat variabel
independen tersebut terhadap perubahan laba
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yaitu: (1) CAR yang diteliti oleh Usman (2003)
menunjukkan tidak adanya pengaruh yang
signifikan antara CAR terhadap perubahan
laba bank sementara Zainudin dan Hartono
(1999) menunjukkan pengaruh yang signifikan,
(2) LDR yang diteliti oleh Usman (2003)
menunjukkan tidak adanya pengaruh antara
LDR terhadap perubahan laba bank sementara
Zainudin dan Hartono (1999) menunjukkan
pengaruh yang signifikan, (3) BOPO, yang
diteliti oleh Usman (2003) menunjukkan hasil
yang tidak signifikan terhadap perubahan laba,
sementara Manijeh, (1996) dan Almilia dkk
(2007) menunjukkan pengaruh yang signifikan
BOPO terhadap perubahan laba, dan untuk (4)
GWM, vyang diteliti oleh Usman (2003)
menunjukkan hasil yang tidak signifikan
terhadap perubahan laba, sementara Suyanto,
(2006) dan Almilia dkk (2007) menunjukkan
pengaruh yang signifikan BOPO terhadap
perubahan laba.

Perbedaan penelitian ini dengan
penelitan ~ sebelumnya  adalah  pada
perbandingan pada bank asing dan bank
domestik. Bank asing merupakan bank yang
kepemilikan sahamnya dikuasai oleh pihak
asing, sedangkan bank domestik merupakan
bank yang secara dominan kepemilikan
sahamnya dikuasai oleh investor domestik
(Stiglitz,  2005).  Alasan  penelitian  ini
membedakan laba pada asing dan bank
domestik adalah karena pada bank domestik
lebih rentan terhadap krisis global daripada
bank asing. Bank asing juga mempunyai modal
yang lebih besar daripada bank domestik.
Perbedaan lain dengan penelitian terdahulu
adalah pada penggunaan data perubahan (4)
pada variabel yang digunakan dalam penelitian
ini (ACAR, ALDR, ABOPO dan AGWM), hal ini
dikarenakan untuk menghindari data yang
ekstrem yang dapat menyebabkan hasil
penelitian ini menjadi bias. Secara rinci
permasalahan penelitian ini dapat diajukan tiga
pertanyaan penelitian (research questions)
sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh perubahan
capital adequacy ratio (ACAR),
perubahan loan to deposit ratio (ALDR),
perubahan biaya operasi terhadap
pendapatan operasi (ABOPO), dan

perubahan giro wajib minimum (AGWM)
secara parsial terhadap perubahan laba
satu tahun mendatang pada bank
asing.

2. Apakah terdapat pengaruh perubahan
capital adequacy ratio (ACAR),
perubahan loan to deposit ratio (ALDR),
perubahan biaya operasi terhadap
pendapatan operasi (ABOPO), dan
perubahan giro wajib minimum (AGWM)
secara parsial terhadap perubahan laba
satu tahun mendatang pada bank
domestik.

3. Terdapat perbedaan pengaruh
perubahan capital adequacy ratio
(ACAR), perubahan loan to deposit ratio
(ALDR), perubahan biaya operasi
terhadap pendapatan operasi
(ABOPO), dan perubahan giro wajib
minimum  (AGWM) secara parsial
terhadap perubahan laba satu tahun
mendatang pada bank asing dan bank
domestik.

Il. TELAAH PUSTAKA

2.1 Pengaruh capital adequacy ratio
(CAR) terhadap Perubahan Laba

CAR merupakan perbandingan modal
bank terhadap nilai total aktiva tertimbang
menurut risiko (ATMR) Apabila tingkat CAR
suatu bank terlalu rendah maka kemampuan
bank tersebut untuk survive jika mengalami
kerugian juga rendah.Semakin rendah CAR
semakin rendah kemampuan bank dalam
memenuhi kewajibannya.

CAR merupakan rasio permodalan
yang menunjukan kemampuan bank dalam
mendapatkan  dana  untuk  keperluan
pengembangan usaha dan menampung risiko
dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi
bank (Muljono, 1999). CAR mencerminkan
modal bank, semakin besar CAR maka
semakin besar laba, karena dengan modal
yang besar, manajemen bank sangat leluasa
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dalam menempatkan dananya kedalam
aktivitas investasi yang menguntungkan. CAR
yang diteliti oleh Zainudin dan Hartono (1999)
menunjukkan pengaruh yang signifikan, maka
perlu dilakukan penelitian lanjutan pengaruh
kecukupan modal bank terhadap perubahan
laba dengan demikian dapat dirumuskan
hipotesis pertama dan kelima sebagai berikut

H1: Perubahan CAR berpengaruh positif
terhadap Perubahan Laba pada
bank asing.

H5: Perubahan CAR berpengaruh positif
terhadap Perubahan Laba pada
bank domestik.

2.2 Pengaruh loan to deposit ratio (LDR)
terhadap Perubahan Laba

Sri Hariyati (2001) dalam penelitiannya
menunjukan bahwa LDR mampu membedakan
kinerja bank pada bank yang bangkrut dan
sehat. LDR merupakan ukuran likuiditas yang
mengukur besarnya dana yang ditempatkan
dalam bentuk kredit yang berasal dari dana
pihak ketiga. Semakin tinggi LDR  maka
semakin besar dana yang disalurkan dan akan
meningkatkan  pendapatan  yang  akan
meningkatkan  kinerja  bank maka LDR
berpengaruh positif terhadap laba bank.

Semakin tinggi LDR maka semakin
tinggi dana yang disalurkan ke dana pihak
ketiga. Dengan penyaluran dana pihak ketiga
yang besar maka bank akan pendapatan bank
(perubahan laba) akan semakin meningkat.
LDR yang diteliti oleh Zainudin dan Hartono
(1999) menunjukkan pengaruh yang signifikan.
Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan
hipotesis kedua dan keenam sebagai berikut:

H2: Perubahan LDR berpengaruh positif
terhadap Perubahan Laba pada
bank asing.

H6: Perubahan LDR berpengaruh positif
terhadap Perubahan Laba pada

bank domestik.

2.3. Pengaruh biaya operasi terhadap
pendapatan operasi (BOPO)
terhadap Perubahan Laba

Rasio BOPO menunjukan efisiensi
dalam menjalankan usaha pokoknya terutama
kredit berdasarkan jumlah dana yang berhasil
dikumpulkan. Dalam pengumpulan dana
terutama dalam masyarakat diperlukan biaya
selain biaya bunga. Etty Nasser dan Titik
Ariyati (2000) dalam penelitiannya menunjukan
hasil bahwa tidak ada perbedaan rata-rata
BOPO vyang signifikan antara kinerja
perusahaan pada bank yang sehat dan bank

yang gagal.

Semakin kecil BOPO menunjukan
semakin efisien bank dalam menjalankan
aktifitas usahanya. Bank yang sehat rasio
BOPOnya kurang dari satu sebaliknya bank
yang kurang sehat termasuk bank beku operasi
rasio BOPOnya lebih dari satu. Dengan kata
lain BOPO berhubungan negatif dengan laba
perusahaan sehingga diprediksikan juga
berpengaruh negatif terhadap laba. BOPO,
yang diteliti oleh Manijeh (1996) menunjukkan
hasil yang signifikan terhadap perubahan laba,
sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan,
dengan demikian dapat dirumuskan Hipotesis
ketiga dan ketujuh sebagai berikut:

H3:Perubahan BOPO  berpengaruh
negatif terhadap Perubahan Laba
pada bank asing.

H7. Perubahan BOPO berpengaruh
negatif terhadap Perubahan
Laba pada bank domestik.

2.4. Pengaruh Giro Wajib Minimum (GWM)
terhadap Perubahan Laba

Giro Wajib Minimum (GWM), merupakan
bentuk simpanan bank (giro bank tersebut)
yang wajib ditempatkan di Bank Indonesia.
Semakin besar dana pihak ketiga yang
disimpan di giro BI, maka pendapatan bunga
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akan menurun, karena Bl memberikan bunga
yang rendah untuk disimpan di BI, sehingga
semakin besar GWM semakin kecil perubahan
laba. GWM, yang diteliti oleh Alimilia dkk
(2007) menunjukkan hasil yang signifikan
terhadap perubahan laba, sehingga perlu
dilakukan penelitian lanjutan.

terhadap Perubahan Laba pada

bank asing.

H3:Perubahan BOPO  berpengaruh
negatif terhadap Perubahan Laba

pada bank asing.

H4. Perubahan GWM berpengaruh

H4: Perubahan GWM berpengaruh
negatif terhadap Perubahan Laba
pada bank asing.

H8: Perubahan GWM berpengaruh
negatif terhadap Perubahan Laba
pada bank domestik.

Penelitian ini membedakan laba
pada asing dan bank domestik adalah
karena pada bank domestik lebih rentan
terhadap krisis global daripada bank
asing. Bank asing juga mempunyai modal
yang lebih besar daripada bank domestik.
Penelitan  ini  menggunakan  data
perubahan (A) pada variabel yang
digunakan dalam penelitian ini (ACAR,
ALDR, ABOPO dan AGWM), hal ini
dikarenakan untuk menghindari data yang
ekstrem yang dapat menyebabkan hasil
penelitian ini  menjadi bias. Variabel
independen terdiri dari ACAR (X1), ALDR
(X2), ABOPO (X3) dan AGWM (X4); serta
variabel dependennya Perubahan laba

(Y).

2.6. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan
dugaan awal atau kesimpulan sementara
hubungan pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen
sebelum dilakukan penelitian dan harus
dibuktikan melalui penelitian.  Dimana
dugaan tersebut diperkuat melalui teori /
jurnal yang mendasari dan hasil dari
penelitian  terdahulu. Dari  kerangka
pemikiran teoritis di atas, maka hipotesis
yang dapat diajukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

H1: Perubahan CAR berpengaruh positif
terhadap Perubahan Laba pada
bank asing.

H2: Perubahan LDR berpengaruh positif

negatif terhadap Perubahan Laba
pada bank asing.

H5: Perubahan CAR berpengaruh positif
terhadap Perubahan Laba pada
bank domestik.

H6: Perubahan LDR berpengaruh positif
terhadap Perubahan Laba pada
bank domestik.

H7. Perubahan BOPO berpengaruh
negatif terhadap Perubahan Laba
pada bank domestik.

H8: Perubahan GWM berpengaruh
negatif terhadap Perubahan Laba
pada bank domestik.

H9: Terdapat perbedaan pengaruh
Perubahan capital adequacy
ratio (CAR), Perubahan loan to
deposit ratio (LDR), Perubahan
biaya operasi terhadap
pendapatan operasi (BOPO),
dan Perubahan giro wajib
minimum  (GWM) terhadap
perubahan laba pada bank
asing dan bank domestik.

lIl. METODE PENELITIAN
Teknik sampling yang digunakan adalah

purposive sampling dengan kriteria bank umum

di Indonesia yang menyajikan laporan

keuangan periode 2004 sampai dengan 2007

dan bank umum yang memperoleh laba
periode 2004-2007. Data diperoleh
berdasarkan publikasi Direktori Perbankan

Indonesia periode tahun 2004 sampai dengan

tahun 2007. Diperoleh jumlah sampel
sebanyak 118 perusahaan dari 133 bank

umum di Indonesia periode 2004-2007. Teknik

analisis yang digunakan adalah regresi

berganda dengan persamaan kuadrat terkecil
dan uji hipotesis menggunakan t-statistik untuk
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menguji koefisien regresi parsial serta f-statistik
untuk menguji keberartian pengaruh secara
bersama-sama dengan level of significance
5%. Selain itu juga dilakukan uji asumsi klasik
yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas,
uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.

IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Pembahasan Persamaan Pertama
(Bank Asing)

1. Variabel Capital Adequacy Ratio
(CAR)
Peningkatan ataupun penurunan CAR
selama periode penelitian mempengaruhi
kenaikan atau penurunan laba secara
signifikan positif. Semakin tinggi CAR yang
dicapai oleh bank menunjukkan kinerja
bank semakin baik, sehingga pendapatan
dari bunga bank semakin meningkat.
Dengan kata lain CAR berhubungan positif
dengan perubahan laba untuk bank asing.

Hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi CAR yang
dicapai oleh bank menunjukkan kinerja
bank  semakin  baik, sehingga
pendapatan laba bank semakin
meningkat. Dengan kata lain CAR
berhubungan positif dengan
perubahan laba untuk kategori bank go
asing. Kecukupan modal bank
mencerminkan modal sendiri
perusahaan, semakin besar
kecukupan modal bank maka semakin
besar perubahan laba, karena dengan
modal yang besar, manajemen bank
sangat leluasa dalam menempatkan
dananya kedalam aktivitas investasi
yang menguntungkan.

2. Variabel Loan to Deposit Ratio
(LDR)
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
besarnya LDR pada bank asing
mempengaruhi besarnya perubahan laba
tetapi tidak signifikan. Nilai positif yang
ditunjukkan LDR menunjukkan bahwa
semakin tinggi LDR menunjukkan semakin
riskan kondisi likuiditas bank, sebaliknya
semakin rendah LDR menunjukkan

kurangnya efektivitas bank dalam
menyalurkan kredit. Alasan LDR tidak
berpengaruh signifikan karena pengucuran
dananya belum sesuai dengan harapan,
hal tersebut dapat dijelaskan pada rata-
rata perubahan LDR pada bank asing yang
relatif kecil yaitu hanya 0,0814%, hal ini
tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap perubahan laba pada
bank asing.

3. Variabel BOPO

Peningkatan BOPO mempengaruhi
penurunan laba. Nilai negatif yang
ditunjukkan BOPO sesuai dengan teori
yang mendasarinya bahwa semakin kecil
BOPO menunjukkan semakin efisien bank
dalam menjalankan aktifitas usahanya,
BOPO yang kecil menunjukkan bahwa
biaya operasional bank lebih kecil dari
pendapatan operasionalnya sehingga hal
tersebut menunjukkan bahwa manajemen
bank sangat efisien dalam menjalankan
aktivitas operasionalnya.

Bank harus mempertimbangkan komposisi
yang tepat untuk mengatur besarnya biaya
yang dikeluarkan bank untuk mendapatkan
dana masyarakat serta pendapatan yang
diperoleh dari penyeluran kreditnya.
Terkadang biaya bunga yang dibayarkan
bank untuk mendapatkan dana masyarakat
lebih besar dari pada pendapatan yang
diperoleh, hal ini dimungkinkan karena
untuk memenuhi kewajiban giro minimum
di bank Indonesia, dari pada harus
meminjam pada PUAB (Pasar Uang Antar
Bank) dengan prosentase bunga tinggi,
lebih baik memilih mendapatkan dana dari
masyarakat. Tapi pada bank dengan modal
diatas 80 M (yang rata rata sudah menjadi
bank devisa) pendapatan lain yang cukup
dominan bisa diperoleh dari pengelolaan
devisa valas. Dan hal ini akan
mempengaruhi tingkat laba yang diperoleh
bank baik jangka pendek maupun jangka
panjang. Dalam kerangka APl memelalui
penilaian penilaian terhadap rasio
rasionya, Bank Indonesia menginginkan
perbankan untuk semakin mengefisienkan
BOPO untuk mempercepat tingkat
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konsolidasi nasional. Hal ini mulai
diwujudkan dengan pembentukan focus

group.

4. Variabel Giro Wajib Minimum (GWM)
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
besarnya GWM pada bank asing
mempengaruhi besarnya perubahan laba
tetapi tidak signifikan. Namun nilai negatif
yang ditunjukkan GWM menunjukkan
bahwa semakin tinggi GWM menunjukkan
semakin semakin kecil perubahan laba
bank.

4.2. Pembahasan Persamaan Kedua

(Bank domestik)

1. Variabel Capital Adequacy Ratio
(CAR)
Hasil Penelitian ini mengindikasikan bahwa
peningkatan ataupun penurunan CAR
selama periode penelitian tidak
mempengaruhi kenaikan atau penurunan
laba secara signifikan. Semakin tinggi CAR
yang dicapai oleh bank tidak menunjukkan
kinerja bank semakin baik. Dengan kata
lain CAR tidak berpengaruh dengan
perubahan laba untuk bank domestik.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
kinerja bank-bank yang masuk dalam
kategori bank bank domestik mempunyai
permodalan yang relatif kecil (Stiglitz,
2005), sehingga semakin tinggi CAR yang
dicapai oleh bank tidak mempengaruhi
besarnya perubahan laba untuk kategori
bank domestik. Capital Adequacy Ratio
(CAR), merupakan salah satu rasio yang
menggambarkan analisa rentabilitas,
dimana secara teoritis peningkatan modal
sendiri yang dimiliki oleh bank akan
menurunkan biaya dana sehingga
perubahan laba perusahaan akan
meningkat, namun bila capital rendah,
maka dana dari pihak ketiga akan menjadi
mahal dan biaya bunga menjadi tinggi
sehingga perubahan laba bank akan
rendah.

Jika tidak diikuti dengan peningkatan
ekspansi manajemen bank maka hal ini

juga tidak membawa perubahan yang
signifikan pada perubahan laba
perusahaan. Sehingga dalam lingkup
penerapan dan pengembangan Arsitektur
Perbankan Indonesia (API), Bank
Indonesia memberikan opsi kepada
perbankan untuk meningkatkan modal
diatas 80 milyar (tahap pertama) sehingga
berefek pada asset bank dan peningkatan
kemampuan kecukupan modal terhadap
perolehan laba dengan cara menambah
modal atau merger dengan bank lain.

CAR pada bank domestik tidak signifikan
mempengaruhi perubahan laba, karena
pengelolaan permodalan bank domestik
yang kurang baik, hal tersebut dapat dilihat
dari nilai rata-rata CAR bank domestik
yang lebih kecil dari 8% yaitu sebesar
6,26%, sehingga bank domestik tidak
mempunyai keleluasan dalam menjalankan
operasional bank.

2. Variabel Perubahan Loan to Deposit
Ratio (LDR)
LDR tidak mempengaruhi bersarnya
perubahan laba pada bank domestik,
namun nilai positif yang ditunjukkan LDR
menunjukkan bahwa semakin tinggi LDR
menunjukkan semakin jelek kondisi
likuiditas bank demikian juga sebaliknya
semakin rendah LDR akan mempengaruhi
penurunan tingkat perubahan laba bank.
Hal ini mengindikasikan bahwa
perbandingan jumlah penyaluran kredit
pada bank terhadap asset yang kecil tidak
mempengaruhi laba bank domestik.
Prosentase LDR tidak siginfikan karena
dimungkinkan adanya spread prosentase
bunga kredit dan bunga dana pihak ketiga
yang kecil.

Alasan LDR tidak berpengaruh signifikan
karena pengucuran dananya belum sesuai
dengan harapan, hal tersebut dapat
dijelaskan pada rata-rata perubahan LDR
pada bank domestik yang relatif kecil yaitu
hanya 0,1438%, hal ini tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
perubahan laba pada bank domestik.

3. Variabel BOPO
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Nilai negatif yang ditunjukkan BOPO
sesuai dengan teori yang mendasarinya
bahwa semakin kecil BOPO menunjukkan
semakin efisien bank dalam menjalankan
aktifitas usahanya, BOPO yang kecil
menunjukkan bahwa biaya operasional
bank lebih kecil dari pendapatan
operasionalnya sehingga hal tersebut
menunjukkan bahwa manajemen bank
sangat efisien dalam menjalankan aktivitas
operasionalnya.

Hasil penelitian BOPO yang signifikan
terhadap perubahan laba, memiliki
kecenderungan rasio BOPO bank bank
tersebut sesuai dengan ketentuan Bank
Indonesia, yang disebabkan perubahan
spread antara dana pihak ke tiga dari
masyarakat dibandingkan dengan kredit
yang dikucurkan seimbang. Dengan kata
lain pada bank domestik, banyak bank
domestik yang cenderung untuk
memfokuskan keuntungan dari spread
antara bunga kredit yang diperoleh dan
bunga yang harus dibayarkan pada
masyarakat dari simpanan. Sehingga
donasi prosentase perubahan BOPO
signifikian terhadap perubahan laba. Selain
itu, bank domestik tidak mungkin
mengalahkan ekspansi bank domestik,
sehingga bank domestik cenderung
memiliki efisiensi yang lebih baik, karena
dari efisiensi itulah bank dengan modal
kecil dapat bertahan. Kesesuaian BOPO
bank bank domestik,telah searah dengan
rancangan API Bank Indonesia (menafikan
aspek aspek yang lain dalan rencana
percepatan konsolidasi tersebut).

4. Variabel Giro Wajib Minimum (NIM)
Hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa besarnya GWM pada bank
domestik mempengaruhi besarnya
perubahan laba tetapi tidak signifikan.
Namun nilai negatif yang ditunjukkan
GWM menunjukkan bahwa semakin
tinggi GWM menunjukkan semakin
semakin kecil perubahan laba bank.

V. PENUTUP

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data

dan pembahasan  yang  telah
dikemukakan pada bab IV, dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel ACAR berpengaruh
signifikan positif terhadap variabel
perubahan Laba pada bank asing,
sehingga hipotesis 1 diterima. Hal ini
mengindikasikan ~ bahwa  bank
dengan modal yang besar lebih
fleksibel dalam aktivitas kreditnya
sehingga laba bank meningkat.

2. Variabel ALDR tidak berpengaruh
signifikan positif terhadap variabel
perubahan Laba pada bank asing
sehingga hipotesis 2 ditolak. Hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa
besarnya ALDR pada bank asing
mempengaruhi besarnya perubahan
laba tetapi tidak signifikan. Namun
nilai positif yang ditunjukkan ALDR
menunjukkan bahwa semakin tinggi
ALDR menunjukkan semakin jelek
kondisi likuiditas bank.

3. Variabel ABOPO  berpengaruh
signifikan negatif terhadap variabel
perubahan Laba pada bank asing
sehingga hipotesis 3  diterima.
Peningkatan ABOPO mempengaruhi
penurunan laba. Nilai negatif yang
ditunjukkan ABOPO didasari bahwa
semakin kecil ABOPO menunjukkan
semakin  efisien  bank dalam
menjalankan  aktifitas  usahanya,
ABOPO vyang kecil menunjukkan
bahwa biaya operasional bank lebih
kecil dari pendapatan
operasionalnya  sehingga  hal
tersebut ~ menunjukkan  bahwa
manajemen bank sangat efisien
dalam menjalankan aktivitas
operasionalnya.

4. Variabel AGWM tidak berpengaruh
signifikan positif terhadap variabel
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perubahan Laba pada bank asing
sehingga hipotesis 4 ditolak.

. Variabel ACAR tidak berpengaruh
signifikan positif terhadap variabel
perubahan Laba pada bank
domestik, sehingga hipotesis 5
ditolak. Hal ini dimungkinkan karena
dengan permodalan yang kecil, rasio
CAR tidak begitu signifikan karena
bank tersebut belum menjadi
perusahaan go publik sehingga dana
yang bisa dikucurkan oleh pemilik
juga terbatas.

. Variabel ALDR tidak berpengaruh
signifikan positif terhadap variabel
perubahan Laba pada bank domestik
sehingga hipotesis 2 ditolak. Hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa
besarnya ALDR pada bank domestik
mempengaruhi besarnya perubahan
laba tetapi tidak signifikan. Namun
nilai positif yang ditunjukkan ALDR
menunjukkan bahwa semakin tinggi
ALDR menunjukkan semakin jelek
kondisi likuiditas bank.

. Variabel BOPO  berpengaruh
signifikan negatif terhadap variabel
perubahan Laba pada bank domestik
sehingga hipotesis 7 diterima. Nilai
negatif yang ditunjukkan BOPO yang
disadari bahwa semakin kecil BOPO
menunjukkan semakin efisien bank
dalam menjalankan aktifitas
usahanya, BOPO yang kecil
menunjukkan bahwa biaya
operasional bank lebih kecil dari
pendapatan operasionalnya
sehingga hal tersebut menunjukkan
bahwa manajemen bank sangat
efisien dalam menjalankan aktivitas
operasionalnya.

. Variabel AGWM tidak berpengaruh
signifikan positif terhadap variabel
perubahan Laba pada bank domestik

sehingga hipotesis 8 ditolak.
Berdasar hasil pembahasan atas
penguijian hipotesis untuk

menentukan adanya perbedaan
pengaruh variable ACAR, ALDR,
ABOPO, AGWM terhadap variabel

perubahan Laba pada bank asing
dengan bank domestik, menunjukan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pengaruh variable ACAR,
ALDR, ABOPO, AGWM terhadap
variabel perubahan Laba pada bank
asing dengan bank domestik.

5.2. Implikasi Teoritis

Hasil Penelitian ini
menunjukkan  bahwa  rasio-rasio
keuangan bank untuk kategori bank
asing (terutama ACAR, dan ABOPO)
mampu  memprediksi  perubahan
Laba pada bank-bank asing di
Indonesia  periode  2004-2007.
Sedangkan untuk kategori bank
domestik hanya ABOPO yang
mampu  memprediksi  perubahan
Laba. Sisi positif dari hasil penelitian
ini adalah mempertegas  hasil
penelitian sebelumnya (Afanasief et
al, 2004) vyang menyebutkan
variabel ABOPO ke dalam model
regresi untuk memprediksi Laba.
dimana  hasil  penelitian ini
menegaskan bahwa variabel ACAR
dan ABOPO untuk bank asing
mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap perubahan Laba.
Sementara hanya ABOPO yang
mampu memprediksi Laba baik
untuk bank domestik.

5.3. Implikasi Kebijakan

Berdasar hasil analisis tersebut

mengindikasikan bahwa:

a) Manajemen Bank asing perlu
memperhatikan CAR dimana
kecukupan modal bank
mencerminkan modal sendiri
perusahaan, semakin besar
kecukupan modal bank maka
semakin besar perubahan laba,
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karena dengan modal yang
besar, manajemen bank sangat
leluasa dalam menempatkan
dananya kedalam  aktivitas
investasi yang menguntungkan,
mengingat.CAR pada bank asing
merupakan variabel yang perlu

diperhatikan karena
pengaruhnya  yang  paling
dominan.

b) Manajemen bank domestik perlu
memperhatikan BOPO, karena
BOPO merupakan variabel yang
paling dominan dan konsisten

dalam mempengaruhi
perubahan Laba, artinya
pengelolaaan aktivitas

operasional bank domestik yang
efisien dengan  memperkecil
biaya opersaional bank sangat
mempengaruhi besarnya tingkat
keuntungan bank yang tercermin
dalam Laba. Bank yang efisien
dalam  operasional mampu
menghasilkan Laba yang tinggi
sehingga bank perlu mengambil
kebijakan yang tepat dalam
memangkas biaya-biaya yang
tidak perlu. Bank domestik perlu
lebih efisien dengan memangkas
biaya operasional, misalnya
dengan lebih berorientasi pada
usaha kredit mikro karena

mempunyai kecenderungan
biaya operasionalnya yang relatif
kecil.

5.4. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini diperoleh nilai
adjusted R square untuk bank asing

sebesar 46% dan untuk bank domestik
sebesar 40,3%. Hal mengindikasikan
masih adanya variabel lain yang
mempengaruhi perubahan laba diluar
variabel independent yang digunakan,
dimana terdapat 54% variabel lain yang
mempengaruhi perubahan laba pada
bank asing dan 59,7% variabel lain yang
mempengaruhi perubahan laba pada
bank domestik. Hal ini menunjukkan
keterbatasan dalam  penelitian ini
mengingat peneliti terdahulu seperti
Usman (2003) dan Mabruroh (2004)
masing-masing mempunyai nilai adjusted
R square yang lebih besar dari 50% yaitu
sebesar 61,4% dan 59,7%.

5.5. Agenda Penelitian Mendatang

Dengan kemampuan prediksi
sebesar 46% untuk bank asing dan
40,3% untuk kategori bank domestik
yang ditunjukkan pada nilai adjusted R2
yang mengindikasikan perlunya rasio
keuangan bank yang lain yang belum
dimasukkan sebagali variabel
independen  yang ~ mempengaruhi
perubahan Laba. Perlu memasukkan
konsep S dalam CAMELS yaitu perlu
mamasukkan variabel Sensitivity to
Market Risk, dan menambahkan konsep
E dengan memasukkan variabel return
on asset (ROA), return on equity (ROE)
dan net interest margin (NIM).
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